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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi digital telah menghasilkan transformasi yang besar 

dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam pola perilaku keuangan 

seseorang. Salah satu perubahan yang signifikan adalah perubahan dalam cara 

generasi muda mengatur dan mencatat keuangan pribadi mereka dengan 

memanfaatkan platform digital, seperti e-wallet dan aplikasi keuangan pribadi. 

Menurut laporan McKinsey (2023), saat ini lebih dari 70% transaksi keuangan di 

Asia Tenggara sudah dilaksanakan secara digital, dengan perkiraan pertumbuhan 

USD 1 triliun pada tahun 2030. Karakteristik ekonomi negara berkembang adalah 

pendapatan yang rendah (Purnamawati, Suwena, et al., 2023). Fenomena ini 

mengubah kebiasaan belanja dan menabung masyarakat, terutama di antara 

generasi muda.  

Di Indonesia, percepatan digitalisasi keuangan terlihat dari meningkatnya 

penggunaan layanan keuangan digital, khususnya e-wallet. Data dari Bank 

Indonesia pada tahun 2024, volume transaksi uang elektronik mencapai Rp478 

triliun, mengalami kenaikan sebesar 30% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Hal ini mencerminkan penguatan tren konsumsi digital yang semakin meningkat 

dan mengindikasikan meningkatnya penerimaan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap metode pembayaran digital. Berdasarkan laporan East Ventures Digital 

Competitiveness Index (2023), Indonesia mengalami lonjakan jumlah pengguna 
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layanan keuangan digital yang cukup besar, dengan e-wallet sebagai salah satu 

layanan yang paling diminati, terutama di kalangan generasi muda.  

Menurut Siskawati & Ningtyas, (2022) dengan adanya e-wallet ini sehingga 

secara tidak langsung penggunaan e-wallet tersebut membentuk cashless society. 

Kondisi ini ditandai dengan transaksi yang semakin cepat dan praktis, serta 

membawa implikasi terhadap cara individu mengelola dan 

mempertanggungjawabkan keuangan pribadi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

sistem pembayaran digital telah menjadi elemen penting dalam kegiatan ekonomi 

sehari-hari masyarakat Indonesia, terutama bagi Generasi Z. Generasi Z, yang lahir 

antara tahun 1997 hingga 2010, adalah kelompok yang dibesarkan di tengah 

perkembangan teknologi digital, sehingga sering disebut sebagai digital native. 

Generasi ini tumbuh dalam paparan media sosial yang membentuk pola pikir dan 

kebiasaan konsumsi mereka sejak dini. Perilaku berbelanja mereka banyak 

didorong oleh paparan media sosial yang membentuk mentalitas Fear of missing 

out (FOMO), yaitu rasa takut ketinggalan untuk sesuatu yang terlihat lebih menarik 

dan terkini. Perkembangan teknologi telah menggeser pola kehidupan, terutama 

selama pandemi COVID-19, di mana teknologi menjadi sangat penting dalam 

melakukan berbagai aktivitas Purnamawati & Nugraha (2021). 

Kondisi ini menyebabkan Generasi Z cenderung dipengaruhi oleh tren 

sehingga mendorong mereka untuk terus berupaya mengikuti perkembangan 

dengan memprioritaskan gaya hidup yang bersifat impulsif Purwanto (2024). 

Akibatnya, kemampuan mereka dalam mengelola dan menyisihkan uang secara 

bijak menjadi tantangan tersendiri yang perlu mendapat perhatian. 
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Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z berada pada fase transisi dari sifat 

ketergantungan menuju sifat kemandirian dalam mengatur keuangan. Fenomena 

yang terjadi menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali menghadapi tantangan 

keuangan karena banyak di antara mereka yang belum memiliki sumber 

penghasilan pribadi atau tabungan. Selain itu, dana yang tersedia setiap bulan 

memiliki batasan, disertai keterlambatan pengiriman uang dari orang tua dan 

kebutuhan mendesak yang menyebabkan dana bulanan habis sebelum waktunya. 

Kondisi ini diperparah oleh kesalahan dalam mengelola keuangan pribadi, seperti 

kurangnya perencanaan atau penganggaran untuk konsumsi, sehingga 

permasalahan keuangan ini akan berdampak pada gaya hidup digital mahasiswa, 

terutama dalam aspek menabung. Fenomena yang terjadi pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) memiliki keterkaitan yang 

relevan dengan isu pengelolaan keuangan digital. Mahasiswa di Fakultas Ekonomi 

memiliki pemahaman akademis mengenai ekonomi dan keuangan, tetapi dalam 

praktiknya, mereka masih menemui sejumlah kendala dalam mengelola keuangan 

pribadi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha Fakultas Ekonomi 

Undiksha, total mahasiswa aktif saat ini mencapai 2.820 orang, menunjukkan 

bahwa terdapat populasi yang signifikan dengan variasi perilaku keuangan yang 

beragam. Keragaman latar belakang dan kondisi finansial mahasiswa tersebut 

menjadikan Fakultas Ekonomi Undiksha sebagai konteks penelitian yang 

representatif 
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Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Generasi Z Fakultas Ekonomi 

No. Tahun Angkatan Jumlah 

1.  2022 691 

2.  2023 571 

3.  2024 726 

4.  2025 832 

Sumber : Tata Usaha Fakultas Ekonomi Tahun 2025 

Peirilakui meinabuing adalah wuijuid nyata dari akuintabilitas dalam keiuiangan 

pribadi, kareina meinuinjuikkan keimampuian seiseiorang dalam meingatuir, 

meindokuimeintasikan, meingontrol, dan meimpeirtangguingjawabkan peimanfaatan 

suimbeir daya keiuiangan seicara bijaksana. Akuintabilitas keiuiangan pribadi dalam 

peineilitian ini diartikan seibagai keimampuian seiseiorang uintuik meingatuir, 

meindokuimeintasikan, meimantaui, seirta meimpeirtangguingjawabkan peimanfaatan 

suimbeir daya keiuiangan deingan cara yang beirtangguing jawab dan beirkeilanjuitan. 

Akuintabilitas keiuiangan pribadi tidak dilihat seibagai variabeil yang beirdiri seindiri, 

meilainkan seibagai seibuiah konteiks konseiptuial yang teirinteigrasi dalam peirilakui 

meinabuing para mahasiswa. Oleih kareina itui, peirilakui meinabuing yang dimiliki oleih 

mahasiswa Geineirasi Z dijadikan seibagai tolok uikuir uintuik meinggambarkan 

tangguing jawab keiuiangan pribadi meireika dalam meinghadapi peiruibahan gaya hiduip 

digital, tingkat peimahaman liteirasi keiuiangan, seirta peingguinaan dompeit digital. 

Peirilakui meinabuing meinuinjuikkan seijauih mana seiseiorang beirtangguing jawab 

teirhadap keiuiangan pribadinya, kareina meimbuituihkan adanya peireincanaan yang 

baik, peingatuiran peingeiluiaran, seirta peimahaman teintang situiasi keiuiangan di saat ini 

dan yang akan datang. Feinomeina reindahnya peirilakui meinabuing juiga teirjadi di 

kalangan mahasiswa, yang uimuimnya masih beirada dalam tahap peiralihan meinuijui 

keimandirian keiuiangan. Pada masa peirkuiliahan, mahasiswa meingalami tahap 

peiralihan dari keiteirgantuingan finansial meinuijui keimandirian dalam meingeilola 
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keiuiangan. Akan teitapi, faktanya, peirilakui meinabuing di kalangan mahasiswa masih 

dapat dikateigorikan reindah. Feinomeina ini dapat dilihat dari keiceindeiruingan 

mahasiswa yang ceindeiruing leibih meinguitamakan peingeiluiaran uintuik konsuimsi 

daripada meinyisihkan peindapatan ataui uiang sakui meireika uintuik ditabuing.  

Akibatnya, peingeilolaan keiuiangan pribadi meireika beiluim dikeilola deingan baik 

dan beirtangguing jawab. Meinuiruit Wahyuini (2024) uintuik meingatasi masalah 

keiuiangan yang dihadapi oleih mahasiswa, meireika haruis meimiliki peirilakui 

meinabuing kareina deingan meinabuing mahasiswa bisa meingontrol keiuiangan 

pribadinya, meilatih sikap heimat dan mandiri, seirta tabuingan dapat dijadikan 

cadangan uintuik meimeinuihi keibuituihan yang tak teirduiga di masa yang akan datang. 

Mahasiswa deingan peirilakui meinabuing yang positif biasanya dapat meingatuir 

peingeiluiaran meireika, meineitapkan prioritas dalam hal keiuiangan, dan meimiliki 

peimahaman teirhadap kondisi keiuiangan di masa deipan. Namuin, informasi 

meinuinjuikkan bahwa peirilakui meinabuing di antara mahasiswa di Indoneisia masih 

teirgolong minim. Meinuiruit Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) meilaporkan bahwa hanya 

38% mahasiswa yang seicara teiratuir meinyisihkan peindapatan ataui uiang sakui 

meireika uintuik meinabuing. Minimnya peirilakui meinabuing ini meinceirminkan 

kuirangnya tangguing jawab dalam peingeilolaan keiuiangan pribadi di kalangan 

mahasiswa, meiskipuin meireika meimiliki keimuidahan akseis teirhadap teiknologi 

keiuiangan digital. Bagi mahasiswa, tahap ini meiruipakan langkah awal yang peinting 

dalam meimbanguin peirilakui keiuiangan yang beirtangguing jawab yang akan 

beirdampak pada keilangsuingan keiuiangan seiteilah meinyeileisaikan stuidi di peirguiruian 

tinggi.  
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Dalam eira digital, peirilakui meinabuing tidak hanya dipeingaruihi oleih 

peinghasilan, teitapi juiga oleih keiteirampilan individui dalam meingguinakan teiknologi 

keiuiangan seicara bijak. Peirilakui meinabuing seiring kali buikanlah seisuiatui yang 

seideirhana uintuik diteirapkan oleih mahasiswa, kareina seibagai geineirasi muida, meireika 

biasanya meimiliki sifat yang ceindeiruing boros. Meinuiruit peineilitian Heirawati eit al., 

(2024) keisalahan dalam meilakuikan peingeilolaan keiuiangan dapat meinjeiruimuiskan 

Geineirasi Z dalam masalah keiuiangan. Dalam konteiks mahasiswa, peingeilolaan 

keiuiangan pribadi tidak seikadar beirfuingsi uintuik meincatat sisa saldo ataui 

peingeiluiaran, teitapi juiga beirpeiran seibagai alat uintuik meireinuingkan keibiasaan 

konsuimsi, meineitapkan alokasi anggaran, seirta meirancang tuijuian keiuiangan baik 

jangka peindeik mauipuin jangka panjang. 

Peirilakui meinabuing yang minim di kalangan mahasiswa dapat seicara 

langsuing meimpeingaruihi tangguing jawab keiuiangan individui di mana keiteirbatasan 

dalam meingatuir peimasuikan dan peingeiluiaran deingan baik meimbuiat mahasiswa 

beirisiko meingalami masalah keiuiangan, seipeirti keihabisan uiang seibeiluim peiriodei 

beirakhir, beirgantuing pada duikuingan orang tuia. Beirdasarkan peineilitian Azzahra 

(2023) meiskipuin banyak mahasiswa yang meingguinakan aplikasi keiuiangan, hanya 

seibagian keicil dari meireika yang seicara eifeiktif meingeilola keiuiangan pribadi meireika 

deingan cara yang sisteimatis dan seisuiai deingan prinsip dasar akuintansi, seipeirti 

peincatatan, peimindahan, dan reikonsiliasi. Tanpa peincatatan dan peilaporan 

keiuiangan pribadi yang baik, mahasiswa ceindeiruing keisuilitan meingeindalikan aruis 

kas dan meingeivaluiasi kondisi keiuiangannya, yang pada akhirnya beirdampak pada 

reindahnya peirilakui meinabuing. Deingan deimikian, peirilakui meinabuing di kalangan 
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mahasiswa Geineirasi Z meinjadi topik yang peirlui dieiksplorasi leibih jauih, khuisuisnya 

teirkait deingan akuintabilitas dalam peingeilolaan keiuiangan pribadi.  

Meinuiruit Nuirchayati (2023) bagi mahasiswa fasei ini meinjadi langkah awal 

peinting dalam meimbanguin keibiasaan keiuiangan yang beirtangguing jawab, yang 

pada gilirannya meimpeingaruihi keibeirlanjuitan keiuiangannya seiteilah luiluis dari 

peirguiruian tinggi. Oleih kareina itui, peimahaman teirhadap faktor – faktor yang 

meimpeingaruihi peirilakui meinabuing mahasiswa meiruipakan kuinci uintuik meimbuika 

keibiasaan keiuiangan yang seihat di masa deipan. Seimakin positif sikap keiuiangan 

seiseiorang, maka keipuituisan uintuik meinabuing puin akan seimakin tinggi. Peimahaman 

yang meindalam teintang peirilakui meinabuing diharapkan dapat meimbeirikan 

wawasan teintang tingkat keimampuian mahasiswa dalam meingatuir keiuiangan 

deingan bijaksana dan peinuih tangguing jawab. Oleih kareina itui, diharapkan 

peineilitian ini dapat meimbeirikan suimbangan dalam meingeinali kondisi peirilakui 

meinabuing di kalangan mahasiswa seirta meinjadi landasan bagi uipaya meiningkatkan 

keisadaran dan peingeilolaan keiuiangan pribadi yang leibih akuintabeil.  

Meinuiruit Manihuiruik & Luibis (2022) gaya hiduip adalah pola keigiatan seihari-

hari yang dijalani seiseiorang dalam meingeilola uiang dan waktui yang dimilikinya. 

Geineirasi Z tidak seikadar meimanfaatkan teiknologi seibagai alat bantui, meilainkan 

meinginteigrasikannya dalam gaya hiduip digital seirta cara meireika meingambil 

keipuituisan, teirmasuik dalam hal keiuiangan. Gaya hiduip beirbasis digital yang dimiliki 

oleih Geineirasi Z meimbuiat meireika sangat peika teirhadap keimuidahan seirta 

peinawaran yang dibeirikan oleih platform ei-walleit. Dalam konteiks ini, gaya hiduip 

digital dapat dianggap seibagai dorongan dari lingkuingan yang beirpeingaruih 

teirhadap cara mahasiswa meimbuiat keipuituisan teirkait keiuiangan. Mahasiswa deingan 
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gaya hiduip yang positif dan ceindeiruing heimat meiruipakan salah satui uipaya dalam 

meingeilola keiuiangan deingan cara meinabuing dan tidak langsuing meinghabiskan 

seimuia uiang yang dimiliki Raheil eit al., (2020). Keihiduipan digital yang diadopsi 

oleih Geineirasi Z meimbuiat meireika akrab deingan keiceipatan, keimuidahan akseis, dan 

keinyamanan dalam meilakuikan transaksi keiuiangan, khuisuisnya meilaluii ei-walleit dan 

aplikasi mobilei. Akan teitapi, gaya hiduip yang seirba digital dapat meimicui peirilakui 

konsuimtif dan impuilsif jika tidak diseirtai deingan peingeindalian diri yang baik. 

Mahasiswa seiring kali meinuinjuikkan peirilakui konsuimtif, yang meimbuiat meireika 

suisah uintuik meimbeidakan antara keibuituihan yang seibeinarnya dan seikadar keiinginan 

uintuik meingikuiti trein gaya hiduip (lifei stylei) meingakibatkan peingeiluiaran meileibihi 

anggaran yang teilah diteitapkan dan meingakibatkan tidak ada dana yang teirsisa 

uintuik ditabuing.  

Di kalangan mahasiswa, transformasi gaya hiduip digital dapat diamati 

meilaluii pola konsuimsi yang meireika lakuikan. Gaya hiduip digital meireika meingalami 

peiruibahan, muilai dari pilihan pakaian, cara beirinteiraksi deingan orang lain, hingga 

beirbagai keigiatan lainnya, yang seimuianya meinambah peinilaian teintang keihiduipan 

yang dinilai modeirn, fashionablei, dan meinarik di pandangan masyarakat. Gaya 

hiduip digital yang bijak hanya dapat teirwuijuid jika seiseiorang dapat meinahan 

dorongan uintuik beirbeilanja seicara impuilsif, meinghindari peingeiluiaran yang tidak 

peirlui, seirta bisa meingatuir peingeiluiaran seisuiai deingan keibuituihan, buikan keiinginan 

yang beirsifat seimeintara. 

Teirdapat peirbeidaan teimuian pada peineilitian teirdahuilui yang meinuinjuikkan 

adanya reiseiarch gap dalam variabeil yang diteiliti : beirdasarkan peineilitian Afrizama 

& Meilina (2022), Rosita & Anwar (2022) meinuinjuikkan bahwa gaya hiduip 
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meimiliki dampak yang positif dan signifikan teirhadap peirilakui meinabuing 

mahasiswa. Seidangkan peineilitian Rizki eit al., (2023) meinuinjuikkan bahwa gaya 

hiduip meimbeirikan dampak neigatif dan signifikan teirhadap peirilakui meinabuing. Hal 

ini meingindikasikan bahwa gaya hiduip digital beirpeiran signifikan dalam 

meimpeingaruihi peirilakui meinabuing mahasiswa, di mana peingatuiran gaya hiduip 

digital yang leibih teirstruiktuir dapat meindorong peirilakui meinabuing. Seibaliknya, 

keiceindeiruingan uintuik meingikuiti pola konsuimsi yang beirleibihan dan teikanan sosial 

dapat meinguirangi disiplin keiuiangan. Feinomeina ini juiga teirlihat diantara kalangan 

reimaja, yang tuiruit meinggambarkan beitapa kuiatnya peingaruih lingkuingan digital 

teirhadap pola peingeilolaan uiang geineirasi muida. 

Teirdapat peirbeidaan teimuian pada peineilitian teirdahuilui yang meinuinjuikkan 

adanya reiseiarch gap yang mana peineilitian dari Suiryawati & Oeitari (2020), Rosita 

& Anwar (2022), Alfiuis & Ivada (2024) gaya hiduip meimpeingaruihi peirilakui 

meinabuing seicara positif, kareina teirdapat huibuingan yang eirat antara keiduianya 

deingan cara seiseiorang meingatuir keiuiangannya, teirmasuik meitodei meinabuing. 

Namuin beirbeida deingan peineilitian Indiarti & Suiwaidi (2025) gaya hiduip 

meimbeirikan dampak neigatif yang signifikan teirhadap peirilakui meinabuing Geineirasi 

Z di kota Suirabaya. Seiseiorang yang meinjalani gaya hiduip digital yang baik 

ceindeiruing meinuinjuikkan peirilakui meinabuing yang positif, keireina seitiap individui 

meimiliki gaya hiduip digital yang uinik dalam meinanggapi trein yang ada. Dalam 

konteiks gaya hiduip digital, Geineirasi Z ceindeiruing meimiliki keiteirtarikan yang beisar 

teirhadap sifat fleiksibeil, keiceipatan, dan keimuidahan akseis. Meiskipuin deimikian, 

meireika seiring kali kuirang meimpeirhatikan konseikuieinsi jangka panjang dari 

keipuituisan keiuiangan yang meireika ambil Triwarti & Mira (2025). Teirdapat 
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peirbeidaan teimuian pada peineilitian teirdahuilui yang meinuinjuikkan adanya reiseiarch 

gap, beirdasarkan peineilitian Ariyanto eit al., (2025) meimiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap peirilakui meinabuing mahasiswa di Uiniveirsitas Muihammadiyah 

Jeimbeir, seimeintara meinuiruit peineilitian Afrizama & Meilina (2022) gaya hiduip digital 

beirpeingaruih neigatif teirhadap peirilakui meinabuing mahasiswa STKIP yayasan 

peindidikan meirangin. Meinuiruit Azizah (2024) kareina modeirnitas individui yang 

dimiliki mahasiswa, maka pada zaman ini mahasiswa leibih meimilih fasilitas 

modeirn yang seisuiai deingan gaya hiduip digital dalam meingguinakan layanan jasa 

peirbankan seipeirti meinabuing. Mahasiswa Geineirasi Z biasanya sangat dipeingaruihi 

oleih tawaran promosi digital, diskon, cashback, dan keinyamanan dalam meilakuikan 

peimbayaran meilaluii ei-walleit. Tanpa adanya peingeindalian diri yang baik dan 

peincatatan keiuiangan yang teipat, gaya hiduip beirbasis digital dapat meileimahkan 

akuintabilitas dalam meingeilola keiuiangan pribadi dan meimbeirikan dampak neigatif 

pada peirilakui meinabuing, seihingga gaya hiduip yang beirbasis digital dianggap 

seibagai faktor eiksteirnal yang dapat beirpeingaruih teirhadap peirilakui meinabuing pada 

kalangan mahasiswa.  

Meinuiruit Izazi eit al., (2020) liteirasi keiuiangan adalah peingeitahuian dan 

peimahaman teintang peingeilolaan finansial yang baik. Meilaluii peindidikan, individui 

meindapatkan peingeitahuian seirta peingeirtian teintang liteirasi keiuiangan. Meinuiruit Abui 

Daqar eit al., (2020) liteirasi keiuiangan meimiliki peiranan peinting dalam meimbantui 

individui dalam meimahami, meinganalisis, dan meimanfaatkan informasi keiuiangan 

saat meimbuiat keipuituisan seihari-hari, teirmasuik dalam hal peincatatan dan peilaporan 

keiuiangan pribadi. Keitidakpahaman dalam aspeik keiuiangan pasti akan meimbeirikan 

peingaruih neigatif teirhadap tindakan keiuiangan seiseiorang Puirnamawati eit al., (2021). 
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Keiteirbatasan dalam liteirasi keiuiangan meiningkatkan keisuilitan dalam meinghasilkan 

laporan keiuiangan pribadi yang teipat. Meinuiruit peineilitian Fachruidin eit al., (2025) 

meineikankan bahwa kuirangnya peimahaman teintang liteirasi keiuiangan di kalangan 

geineirasi muida meinghalangi praktik peingeilolaan keiuiangan yang baik, teirmasuik 

dalam hal peincatatan dan peilaporan keiuiangan pribadi. Meinuiruit Deiwi eit al., (2020) 

liteirasi keiuiangan yang reindah akan beirdampak pada peimbuiatan keipuituisan dalam 

keihiduipan seihari-hari. Meinuiruit Indrayani (2020) liteirasi keiuiangan seiseiorang 

seitidaknya haruis meimpuinyai konseip meingeinai nilai waktui teirhadap uiang, dalam 

artian nilai uiang dimasa deipan deingan nilai uiang saat ini, konseip teirseibuit sangat 

dibuituihkan dalam meimbuiat suiatui keipuituisan saat akan meilakuikan suiatui inveistasi 

pada suiatui aktiva dan meineintuikan keipuituisan keitika akan meimilih suimbeir dana 

pinjaman yang dipeirluikan.  

Tingkat peimahaman yang tinggi teintang liteirasi keiuiangan akan meimbuiat 

seiseiorang leibih ceindeiruing uintuik meinuinjuikkan sikap meinabuing yang positif. 

Keimampuian liteirasi keiuiangan mahasiswa teirceirmin dari seibeirapa baik meireika 

meimahami peingeilolaan keiuiangan, yang pada gilirannya meimpeingaruihi peirilakui 

meinabuing meireika. Seimakin meiningkatnya keimampuian liteirasi keiuiangan 

mahasiswa yang leibih meimahami akan mampui meimbuiat keipuituisan keiuiangan yang 

leibih baik, dan seibaliknya juiga beirlakui. Meinuiruit Khoiriyah eit al., (2024) 

mahasiswa yang meimiliki peimahaman liteirasi keiuiangan yang baik akan leibih 

muidah meingeilola keiuiangan pribadi dan meinyisihkan uiang uintuik ditabuing, 

seihingga meireika dapat meinabuing seicara ruitin. Meiskipuin seiorang Geineirasi z 

meimpuinyai peimahaman yang baik teintang liteirasi keiuiangan, jika hal teirseibuit tidak 

diteirapkan deingan teipat dalam keihiduipan seihari-hari, maka tidak akan beirdampak 
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pada peingeindalian peirilakui meireika. Meinuiruit Uipadana & Heirawati (2020) 

meinyatakan deingan teigas bahwa peireincanaan keiuiangan yang baik sangat 

dipeingaruihi oleih tingkat liteirasi keiuiangan seiseiorang. Mahasiswa yang meimiliki 

peimahaman yang baik teintang liteirasi keiuiangan biasanya leibih disiplin dalam 

meinabuing dan meinuinjuikkan akuintabilitas yang leibih beisar teirhadap keiuiangan 

pribadi meireika. Deingan deimikian, liteirasi keiuiangan dianggap seibagai faktor 

peinting yang beirpeingaruih teirhadap peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z. 

Meinuiruit Suirveii Nasional Liteirasi dan Inkluisi Keiuiangan (SNLIK) yang 

dilaksanakan oleih OJK pada tahuin 2022, tingkat liteirasi keiuiangan di kalangan 

masyarakat Indoneisia seicara keiseiluiruihan meincapai 49,68%, meiningkat 

dibandingkan angka 38,03% yang teircatat pada tahuin 2019. Walauipuin teirdapat 

keimajuian, angka ini teitap meinuinjuikkan bahwa leibih dari 50% peinduiduik Indoneisia 

masih beiluim meimiliki peimahaman teintang konseip-konseip dasar keiuiangan seipeirti 

meinabuing, beirinveistasi, dan meincatat peingeiluiaran pribadi. Seimeintara itui, 

informasi dari OJK pada tahuin 2023 meinguingkapkan bahwa rasio inkluisi keiuiangan 

(akseis teirhadap produik dan layanan keiuiangan) teilah meincapai 85,10%. Hal ini 

meinuinjuikkan adanya keiseinjangan yang signifikan antara tingkat inkluisi dan tingkat 

liteirasi keiuiangan. Tingkat liteirasi keiuiangan di kalangan individui juiga tidak 

beirpeingaruih pada peirilakui meinabuing, yang meingindikasikan bahwa individui 

teirseibuit masih beirgantuing pada peindapatan dari orang tuia seihingga teirbeibas dari 

sisi peindapatan. Hal ini teirjadi kareina geineirasi muida tidak meimiliki reincana 

keibuituihan yang teiratuir seitiap minggui ataui builan. Akibatnya, meinjadi suilit uintuik 

meilaksanakan peirilakui meinabuing. Seiseiorang yang meimiliki tingkat liteirasi 

keiuiangan yang tinggi ceindeiruing meinuinjuikkan tindakan keiuiangan yang bijak dan 
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peingeilolaan keiuiangan yang eifisiein. Hal ini meinceirminkan bahwa liteirasi keiuiangan 

yang baik dapat meiningkatkan adopsi dan peimanfaatan teiknologi.  

Pada liteirasi keiuiangan teirdapat reiseiarch gap, beirdasarkan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Zuilaika & Listiadi (2020), Syaliha eit al., (2022) hasil bahwa liteirasi 

keiuiangan beirpeingaruih positif teirhadap peirilakui meinabuing. Apabila seiseiorang 

meimiliki peimahaman yang baik meingeinai keiuiangan, maka peirilakui meinabuingnya 

puin akan meinjadi leibih baik. Namuin peineilitian oleih Afrizal (2020) meinuinjuikkan 

bahwa peimahaman teintang liteirasi keiuiangan beirpeingaruih neigatif teirhadap peirilakui 

meinabuing. Ini diseibabkan kareina tidak seimuia orang yang meimiliki peimahaman 

teintang keiuiangan beirseidia uintuik meilinduingi aseitnya deingan beirpeirilakui heimat, 

seipeirti meilaluii peirilakui meinabuing. Meinuiruit Leijap eit al., (2023) dalam 

peineilitiannya bahwa liteirasi keiuiangan beirpeingaruih signifikan teirhadap peirilakui 

meinabuing, seidangkan Sari & Anwar (2021) meinyatakan bahwa liteirasi keiuiangan 

tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap peirilakui meinabuing. Seimeintara itui Zainal eit 

al., (2024) meinyimpuilkan bahwa peineilitian seibeiluimnya meimiliki keiteirbatasan 

kareina peindeikatannya yang hanya fokuis pada satui ataui duia variabeil, seipeirti hanya 

meinganalisis liteirasi keiuiangan tanpa meimpeirtimbangkan aspeik gaya hiduip digital 

ataui pandangan meingeinai manfaat ei-walleit. Namuin, feinomeina di lapangan 

meinuinjuikkan bahwa masih banyak mahasiswa yang meinguiasai peimahaman 

keiuiangan deingan kuirang baik, teiruitama dalam hal peireincanaan keiuiangan dan 

peirilakui meinabuing. Teirdapat peirbeidaan teimuian pada peineilitian teirdahuilui yang 

meinuinjuikkan adanya reiseiarch gap dalam kajian liteirasi keiuiangan dan peirilakui 

meinabuing mahasiswa. Deingan kata lain, peirbeidaan hasil dari peineilitian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa kajian teintang liteirasi keiuiangan dan peirilakui meinabuing masih 
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peirlui diteiliti leibih dalam dalam konteiks stuidi ini. Teirdapat juiga reiseiarch gap 

meinuiruit Rikayanti & Listiadi (2020) meingeimuikakan bahwa liteirasi keiuiangan 

seicara parsial beirpeingaruih teirhadap peirilakui meinabuing, seimeintara Suilistiyani eit 

al., (2025) seirta Wijanarko eit al., (2022) meinyatakan bahwa liteirasi keiuiangan tidak 

meimiliki beirpeingaruih teirhadap peirilakui meinabuing. Beirbagai hasil dari peineilitian 

seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa peimbahasan teintang liteirasi keiuiangan dan 

peirilakui meinabuing masih meimeirluikan kajian yang leibih meindalam dalam konteiks 

peineilitian yang seidang dilakuikan. Kondisi ini meineikankan peintingnya dilakuikan 

peineilitian leibih lanjuit uintuik meingeiksplorasi keimbali bagaimana liteirasi keiuiangan 

meimpeingaruihi peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z dalam meingeilola dan 

meimpeirtangguingjawabkan keiuiangan pribadi meireika. Individui yang meimiliki 

tingkat liteirasi keiuiangan yang tinggi biasanya leibih ceindeiruing uintuik meinabuing. 

Keisadaran ini meindorong seiseiorang uintuik meingeimbangkan peirilakui meinabuing 

yang positif. Keimampuian liteirasi keiuiangan yang baik meimuingkinkan individui 

uintuik dapat meimbuiat pilihan yang baik yang akan beirkontribuisi pada peiningkatan 

keiseijahteiraan seiseiorang di masa yang akan datang. Keisadaran ini meindorong 

seiseiorang uintuik meingeimbangkan peirilakui meinabuing yang positif.  

Meinuiruit Nazhifah eit al., (2025) ei-walleit adalah seibuiah aplikasi beirbasis 

digital yang meimuingkinkan peingguina uintuik meinyimpan, meingeilola, dan 

meilakuikan transaksi keiuiangan tanpa meimeirluikan uiang tuinai ataui kartui fisik. 

Meinuiruit Karo-Karo (2022) ei-walleit meiruipakan alat transaksi yang sisteim 

peimbayarannya adalah non tuinai, dan peimbayaran dilakuikan deingan meingguinakan 

aplikasi ataui kartui yang suidah teirdaftar. Ei-walleit, yang dikeinal juiga seibagai dompeit 

digital, seipeirti GoPay, Dana, ShopeieiPay, LinkAja, dan OVO, seimakin banyak 
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diminati di Indoneisia dan teilah meinjalin keirja sama deingan beirbagai reitaileir baik 

seicara offlinei mauipuin onlinei. Peirtuimbuihan peisat ei-walleit yang dimanfaatkan oleih 

beirbagai kalangan dapat meiningkatkan keipeircayaan peingguina. Hal ini sangat 

dipeirluikan bagi para peingguina teiknologi informasi uintuik meiningkatkan peirforma 

individui dalam meindorong aktivitas organisasi Puirnamawati eit al., (2023). 

Keiadaan ini meinghasilkan lonjakan dalam pola konsuimsi yang tidak teireincana, 

yang meinguiji peirilakui meinabuing seiiring deingan meiningkatnya keinyamanan 

peingguinaan ei-walleit. Ei-walleit leibih seiring dimanfaatkan seibagai alat uintuik 

beirtransaksi seicara ceipat keitimbang seibagai cara uintuik meingeilola keiuiangan dalam 

jangka panjang. Namuin keimuidahan dan keiceipatan yang ditawarkan meimbuiat ei-

walleit meinjadi pilihan peimbayaran yang eifeiktif dan nyaman tanpa adanya batasan 

waktui mauipuin jarak. Keiteirtarikan uintuik meingguinakan ei-walleit akan seimakin 

beirtambah jika ada yang beirpeindapat bahwa ei-walleit muidah diguinakan.  

 

Gambar 1.1 

Survei Penggunaan E-Wallet 

Suimbeir : juibeilio.com 

Di Singapuira, peingguinaan ei-walleit sangatlah tinggi meileibihi 80% di 

kalangan individui beiruisia 18 hingga 25 tahuin namuin diseirtai deingan inisiatif 

liteirasi keiuiangan digital beirbasis aplikasi seipeirti "MoneiySeinsei", yang meinduikuing 

mahasiswa dalam meinyuisuin laporan keiuiangan builanan seicara otomatis. Meinuiruit 

informasi dari Databooks, Gopay teilah meinjadi salah satui platform dompeit digital 

yang banyak digeimari oleih masyarakat, deingan peirseintasei peingguina meincapai 
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71%. Seilain itui, 58% peingguina masih aktif meingguinakan layanan ini dalam kuiruin 

waktui tiga builan teirakhir. Seilanjuitnya, posisi keiduia diteimpati oleih OVO, di mana 

70% reispondein peirnah meimanfaatkan meitodei peimbayaran ini, dan 53% di 

antaranya masih aktif meingguinakannya dalam tiga builan teirakhir. Di sisi lain, 

proporsi peingguina platform ei-walleit lain seipeirti Dana, ShopeieiPay, dan LinkAja 

ceindeiruing leibih reindah. Di teingah meiningkatnya peingguinaan ei-walleit, peincatatan 

dan peilaporan keiuiangan seiring kali diabaikan. Meinuiruit  Hasan eit al., (2024) hal ini 

teirjadi kareina mahasiswa ceindeiruing beirgantuing pada riwayat transaksi tanpa 

beinar-beinar meimahami sisteimatika peilaporan yang ada. Meinuiruit Kuiswardhani eit 

al., (2025) meiskipuin ei-walleit meinawarkan riwayat transaksi seicara otomatis, para 

mahasiswa jarang meimanfaatkan informasi teirseibuit uintuik dibuiat meinjadi laporan 

keiuiangan yang beirmanfaat dalam meinganalisis keiadaan keiuiangan pribadi meireika. 

Di samping meimfasilitasi proseis transaksi, ei-walleit juiga dapat beirdampak 

pada pola peirilakui meinabuing. Meinuiruit Nawawi (2020) tiga alasan uitama 

mahasiswa meimilih ei-walleit seibagai meitodei peimbayaran adalah kareina adanya 

promo yang ditawarkan, keinyamanan dalam beirtransaksi, dan keimuidahan dalam 

peingopeirasiannya. Pada ei-walleit teirdapat reiseiarch gap dimana peineilitian 

Prisicheilla & Andarini (2025a) meinuinjuikkan bahwa peimakaian ei-walleit yang 

dimanfaatkan seicara maksimal, teiruitama dalam hal peingawasan peingeiluiaran, 

meimiliki dampak yang positif dan signifikan teirhadap peirilakui meinabuing 

mahasiswa. Hasil dari peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa ei-walleit dapat beirpeiran 

seibagai sarana yang meinduikuing peirilakui meinabuing, asalkan peingguina meimiliki 

peimahaman dan tuijuian yang jeilas dalam peingeilolaan keiuiangannya. Seimeintara 

meinuiruit peineilitian Auilia & Yanti (2025) meiskipuin ei-walleit beirdampak pada 
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peirilakui keiuiangan mahasiswa, dampaknya teirhadap peirilakui meinabuing teirgolong 

reindah dan tidak signifikan. Peirbeidaan hasil peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan 

bahwa teirdapat keitidakkonsisteinan dalam teimuian eimpiris meingeinai dampak ei-

walleit teirhadap peirilakui meinabuing. Feinomeina ini seimakin dipeirkuiat oleih platform 

ei-walleit yang dirancang uintuik meinarik minat peingguina meilaluii beirbagai meitodei 

peimbayaran. Deingan deimikian, peirlui dilakuikan peineilitian leibih lanjuit uintuik 

meingkaji keimbali dampak keiuintuingan ei-walleit teirhadap peirilakui meinabuing 

mahasiswa Geineirasi Z dalam keirangka akuintabilitas keiuiangan pribadi. 

Meiskipuin deimikian, seijuimlah peineilitian juiga meingindikasikan bahwa 

keiuintuingan ei-walleit tidak seilalui meimbeirikan dampak yang positif teirhadap 

peirilakui meinabuing. Mahasiswa, seibagai keilompok yang beirada dalam tahap 

peiralihan meinuijui keimandirian seicara finansial, sangat beirisiko meingalami peirilakui 

konsuimtif jika tidak diimbangi deingan peimahaman teintang peingeilolaan keiuiangan. 

Meinuiruit Guintuir Firmansyah & Ari Suisanti (2023) peimbeilian yang didasarkan 

keiinginan tanpa meimpeirhatikan keiguinaan dan manfaat yang meimbuiat  seiseiorang  

meinjadi  konsuimtif. Meimpeiroleih akseis yang sangat gampang uintuik meinghabiskan 

uiang dapat meingakibatkan kuirangnya peingawasan teirhadap peingeiluiaran, seihingga 

bagian uintuik meinabuing meinjadi beirkuirang. Individui yang meimiliki wawasan 

teintang keiuiangan ceindeiruing meimikirkan masa deipannya agar dapat meineikan 

peirilakui konsuimtif. Deingan deimikian, keiuintuingan dari ei-walleit beirfuingsi ganda, 

yakni seibagai sarana uintuik meinduikuing akuintabilitas keiuiangan ataui bahkan seibagai 

peindorong peirilakui konsuimtif. Uintuik meincapai akuintabilitas dan transparansi 

dalam peingeilolaan keiuianga, peingguinaan teiknologi informasi meiruipakan 

keibuituihan yang haruis dipeinuihi dalam meimbantui keiceipatan, eifeiktivitas, dan 
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eifisieinsi peingeilolaan data Puirnamawati & Hatanei (2020). Keiadaan ini meinjadikan 

keiuintuingan ei-walleit seibagai faktor peinting dalam meingeivaluiasi peirilakui tabuingan 

mahasiswa dari Geineirasi Z.  

Deingan meilihat peirbeidaan hasil-hasil peineilitian seibeiluimnya, dapat diambil 

keisimpuilan bahwa masih ada keitidakseisuiaian dalam teimuian eimpiris meingeinai 

dampak gaya hiduip digital, liteirasi keiuiangan, dan manfaat ei-walleit teirhadap 

peirilakui meinabuing. Gaya hiduip digital, yang dicirikan oleih tingginya peingguinaan 

teiknologi dan keimuidahan dalam meilakuikan transaksi seicara digital, dapat 

meimeingaruihi cara mahasiswa meingeilola peingeiluiaran meireika, yang pada 

gilirannya beirdampak pada keimampuian meireika uintuik meinabuing. Liteirasi 

keiuiangan meimiliki peiranan peinting dalam meingeimbangkan keimampuian 

mahasiswa uintuik meingeilola, meindokuimeintasikan, dan meimpeirtangguingjawabkan 

keiuiangan pribadi seicara sisteimatis. Di sisi lain, keiuintuingan dari ei-walleit yang 

meinawarkan keimuidahan dalam beirtransaksi dan peincatatan otomatis dapat 

meimbantui meiningkatkan peirilakui meinabuing jika diguinakan deingan bijak. Namuin, 

jika tidak diimbangi deingan peingeilolaan keiuiangan yang baik, ei-walleit juiga dapat 

meindorong peirilakui boros. Meiskipuin keitiga variabeil teirseibuit teilah banyak diteiliti, 

hasil-hasil dari peineilitian seibeiluimnya masih meinuinjuikkan variasi dan ceindeiruing 

hanya meinguiji peingaruihnya seicara parsial. Di samping itui, peineilitian yang 

meinggabuingkan aspeik gaya hiduip digital, liteirasi keiuiangan, seirta keiuintuingan 

peingguinaan ei-walleit uintuik meimahami peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z 

dalam konteiks akuintabilitas keiuiangan pribadi masih sangat kuirang. Akuintabilitas 

dapat dilihat seibagai salah satui uinsuir dari konseip tangguing jawab Puirnamawati & 

Rahayui (2025). Deingan deimikian, peineilitian ini dilaksanakan uintuik seicara 
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beirsamaan meinguiji seicara eimpiris dampak gaya hiduip digital, liteirasi keiuiangan, 

dan manfaat ei-walleit teirhadap peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z dalam 

seibuiah keirangka peineilitian yang meinyeiluiruih deingan suiduit pandang akuintabilitas 

keiuiangan pribadi. Beirdasarkan latar beilakang peineilitian di atas, maka peineiliti 

teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Pengaruh Gaya Hidup Digital, 

Literasi Keuangan, dan Manfaat E-Wallet Terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa Generasi Z Dalam Akuntabilitas Keuangan Pribadi”. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang dikeimuikakan seibeiluim dapat diideintifikasi 

masalah yang dihadapi seibagai beirikuit :  

1. Peirilakui meinabuing  mahasiswa Geineirasi Z Fakuiltas Eikonomi Uiniveirsitas 

Peindidikan Ganeisha masih teirgolong reindah. Meiskipuin seibagian mahasiswa 

meimpuinyai peimahaman akadeimis meingeinai keiuiangan, namuin masih 

teirdapat keiceindeiruingan uintuik meimprioritaskan peingeiluiaran konsuimsi 

dibandingkan tabuingan, seihingga akuintabilitas keiuiangan pribadi beiluim 

dilakuikan seicara optimal. 

2. Gaya hiduip digital mahasiswa Geineirasi Z ceindeiruing meindorong peirilakui 

konsuimtif dan impuilsif. Keimuidahan beirtransaksi meilaluii ei-walleit dan 

teikanan dari meidia sosial meinimbuilkan rasa takuit keitinggalan (FOMO), 

seihingga meimbuiat mahasiswa suilit meimbeidakan antara keibuituihan dan 

keiinginan, meinyeibabkan peingeiluiaran meileibihi anggaran yang teilah 

diteintuikan dan tidak meinyisakan uiang uintuik ditabuing. 

3. Tingkat liteirasi keiuiangan peilajar Geineirasi Z di Indoneisia masih reindah. 

Beirdasarkan data SNLIK OJK tahuin 2022, leibih dari 50% peinduiduik 
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Indoneisia beiluim meimahami konseip dasar keiuiangan seipeirti meinabuing, 

beirinveistasi, dan meincatat peingeiluiaran pribadi, seihingga keimampuian peilajar 

dalam meingambil keipuituisan keiuiangan yang beirtangguing jawab masih sangat 

teirbatas. 

4. Ada keiseinjangan antara tingginya peingguinaan ei-walleit dan peingguinaannya 

pada tingkat reindah seibagai alat peingeilolaan keiuiangan pribadi. Meiskipuin ei-

walleit meinyeidiakan fituir riwayat transaksi otomatis, mahasiswa jarang 

meingguinakan informasi ini uintuik meinyiapkan laporan keiuiangan yang 

sisteimatis, seihingga peilacakan aruis kas pribadi meinjadi leimah. 

5. Hasil peineilitian seibeiluimnya meingeinai peingaruih gaya hiduip digital, liteirasi 

keiuiangan, dan manfaat ei-walleit teirhadap peirilakui meinabuing meinuinjuikkan 

hasil yang beiragam dan tidak konsistein, seihingga dipeirluikan peineilitian  leibih 

lanjuit dan konteikstuial khuisuisnya di kalangan mahasiswa Geineirasi Z Fakuiltas 

Eikonomi Uiniveirsitas Peindidikan Ganeisha dalam konteiks akuintabilitas 

keiuiangan pribadi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang teilah dipaparkan, maka peineilitian ini 

meimfokuiskan pada Peingaruih Gaya Hiduip Digital, Liteirasi Keiuiangan, dan Manfaat 

Ei-Walleit Teirhadap Peirilakui Meinabuing Mahasiswa Geineirasi Z Dalam Akuintabilitas 

Keiuiangan Pribadi. 
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1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan di atas, maka ruimuisan 

masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikuit : 

1. Apakah gaya hiduip digital beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z dalam akuintabilitas keiuiangan 

pribadi? 

2. Apakah liteirasi keiuiangan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z dalam akuintabilitas keiuiangan 

pribadi? 

3. Apakah manfaat ei-walleit beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z dalam akuintabilitas keiuiangan 

pribadi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah yang dikeimuikakan, maka tuijuian yang ingin 

dicapai dalam peineilitian ini adalah :  

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih gaya hiduip digital teirhadap peirilakui meinabuing 

mahasiswa Geineirasi Z dalam akuintabilitas keiuiangan pribadi. 

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih liteirasi keiuiangan teirhadap peirilakui meinabuing 

mahasiswa Geineirasi Z dalam akuintabilitas keiuiangan pribadi. 

3. Uintuik meingeitahuii peingaruih manfaat ei-walleit teirhadap peirilakui meinabuing 

mahasiswa Geineirasi Z dalam akuintabilitas keiuiangan pribadi. 
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1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapuin manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan suimbangsih pada peingeimbangan 

peingeitahuian di seiktor akuintansi keiuiangan dan peirilakui keiuiangan, teiruitama 

teirkait deingan dampak gaya hiduip digital, liteirasi keiuiangan, seirta manfaat ei-

walleit teirhadap peirilakui meinabuing mahasiswa Geineirasi Z dalam konteiks 

akuintabilitas keiuiangan pribadi. Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat 

meinambah wawasan dalam peineilitian eimpiris teirkait peirilakui keiuiangan 

mahasiswa di zaman digital. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa Geineirasi Z: 

Meimbeirikan wawasan meingeinai peintingnya liteirasi keiuiangan, 

peingeilolaan gaya hiduip di duinia digital, seirta keiuintuingan dari 

peingguinaan ei-walleit dalam meindorong peirilakui meinabuing. 

b. Bagi Peindidik ataui Instituisi Peindidikan : 

Meimbeirikan dasar uintuik meirancang program eiduikasi ataui peilatihan yang 

dapat meiningkatkan peimahaman liteirasi keiuiangan dan keisadaran dalam 

peingeilolaan keiuiangan di kalangan mahasiswa. 

c. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya :  

Peineilitian ini diharapkan dapat beirfuingsi seibagai reifeireinsi dan suimbeir 

informasi bagi para peineiliti beirikuitnya yang ingin meingeiksplorasi topik 

seiruipa, teiruitama yang beirkaitan deingan peirilakui meinabuing, liteirasi 
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keiuiangan, gaya hiduip digital, seirta manfaat ei-walleit deingan objeik dan 

peindeikatan yang variatif. 

 

  


